ABSTRAK

M. Faiz Nashrullah 3220110042: Refungsionalisasi Putusan Itsbat Nikah di
Pengadilan Agama Madura Sebagai Upaya Pencegahan Perkawinan di Bawah
Umur

Fenomena itsbat nikah di Pengadilan Agama wilayah Madura menunjukkan
adanya pergeseran fungsi dari tujuan normatifnya sebagai mekanisme pengesahan
perkawinan tidak tercatat menuju praktik baru yang digunakan untuk melegalkan
perkawinan di bawah umur tanpa melalui proses dispensasi kawin. Praktik ini
ditemukan dalam sejumlah putusan di Pengadilan Agama Bangkalan, Pamekasan
dan Sumenep yang menunjukkan penggunaan itsbhat nikah sebagai celah hukum
untuk menghindari batas usia minimal perkawinan.

Penelitian ini bertujuan menggali faktor penyebab terjadinya itsbat nikah di
bawah umur dan merumuskan model refungsionalisasi fungsi itsbat nikah sesuai
tujuan hukum perkawinan di Indonesia, yakni sebagai instrumen pengesahan
perkawinan yang sah menurut agama dan hukum positif.

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini bertolak dari disfungsi itsbat
nikah yang cenderung melegitimasi perkawinan di bawah umur, sehingga dianalisis
melalui maqasid al-syari‘ah, teori penegakan hukum berbasis keadilan,
kemanfaatan, dan kepastian hukum menurut Gustav Radbruch, serta teori
perlindungan anak, guna merumuskan refungsionalisasi itsbat nikah sebagai
instrumen preventif dalam pencegahan perkawinan anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan data
kualitatif. Bahan hukum primer terdiri atas peraturan perundang-undangan terkait
perkawinan dan putusan-putusan itshat nikah di bawah umur di tiga Pengadilan
Agama tersebut. Bahan hukum sekunder meliputi literatur akademik serta
keterangan tambahan dari hakim sebagai pendukung analisis, sedangkan bahan
hukum tersier berupa kamus hukum dan ensiklopedi. Metode yang digunakan adalah
deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan pola putusan, mengidentifikasi alasan
hukum hakim dalam mengabulkan atau menolak permohonan, dan menganalisisnya
melalui kerangka magasid al-syari’ah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi itshat nikah di Pengadilan
Agama Madura adalah untuk mendapatkan keadilan, mendapatkan kepastian hukum
status perkawinan, dan memperoleh manfaat dari perkawinan yang resmi. Relevansi
Itsbat Nikah dengan perkawinan di bawah umur adalah adanya praktik di Pengadilan
Agama Madura yang menunjukkan pergeseran fungsi itsbat nikah menjadi legalisasi
perkawinan anak. Pertimbangan Hakim yang menerima itsbat nikah di bawah umur
adalah demi kemaslahat pemohon dan menganggap batas usia tidak masuk dalam
larangan kawin, sementara hakim yang menolak menganggap bahwa batas usia
merupakan hal yang sangat urgent dalam hukum perkawinan sehingga harus benar-
benar menjadi pertimbangan dalam mengabulkan itsbat nikah. Penelitian ini
menegaskan perlunya rekonstruksi pengembalian fungsi itsbat nikah melalui
penerapan maqasid al-syari’ah dan kepatuhan ketat terhadap batas usia perkawinan
agar itsbat nikah tidak lagi menjadi celah hukum yang mendorong praktik
perkawinan anak.



ABSTRACT

M. Faiz Nashrullah 3220110042: Refunctionalization of The Marriage Itsbat
Decision at The Madura Religious Court as A Preventive Measure Underage
Marriage

The phenomenon of itsbat nikah in the Religious Court of the Madura region
shows a shift in function from its normative purpose as a mechanism for the
legalization of unregistered marriages to a new practice used to legalize underage
marriage without going through the marriage dispensation process. This practice was
found in a number of rulings at the Bangkalan, Pamekasan and Sumenep Religious
Courts which showed the use of marriage as a legal loophole to avoid the minimum
age limit for marriage.

This study aims to explore the factors that cause the occurrence of itsbat
nikah underage and formulate a model for the refunctionalization of the function of
itsbat nikah according to the purpose of marriage law in Indonesia, namely as an
instrument for the ratification of legal marriage according to religion and positive
law.

The framework of thinking in this study departs from the dysfunction of
itsbat nikah which tends to legitimize underage marriage, so it is analyzed through
magqasid al-syarT'ah, the theory of law enforcement based on justice, utility, and legal
certainty according to Gustav Radbruch, as well as the theory of child protection, in
order to formulate the refunctionalization of itsbat nikah as a preventive instrument
in preventing child marriage.

This study uses a normative juridical approach with qualitative data. The
primary legal material consists of laws and regulations related to marriage and the
rulings of the marriage of minors in the three Religious Courts. Secondary legal
materials include academic literature and additional information from judges to
support the analysis, while tertiary legal materials are in the form of legal
dictionaries and encyclopedias. The method used is descriptive-analytical, namely
describing the pattern of the decision, identifying the judge's legal reasons for
granting or rejecting the application, and analyzing it through the framework of
magqasid al-syarT'ah.

The results of the study show that the function of itsbat nikah in the Madura
Religious Court is to obtain justice, obtain legal certainty of marital status, and
benefit from official marriage. The relevance of Itsbat Nikah to underage marriage
is the practice in the Madura Religious Court which shows the shift in the function
of itsbat nikah to the legalization of child marriage. The consideration of the judge
who accepts the marriage itsbat is for the benefit of the applicant and considers the
age limit not included in the marriage ban, while the judge who refuses considers
that the age limit is a very urgent matter in marriage law so that it must really be a
consideration in granting the marriage itsbat. This study emphasizes the need to
reconstruct the function of itsbat nikah through the application of maqasid al-syart'ah
and strict adherence to the marriage age limit so that itsbat nikah is no longer a legal
loophole that encourages the practice of child marriage.
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